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ABSTRACT 

 

In Indonesia, the prevalence of HIV among female sex workers (FSWs) has become a 

concern, with recent statistics indicating a decline in cases while still highlighting the 

vulnerabilities of this group, including factors such as frequent partner changes and 

unsafe working conditions. This study aims to identify the aspects related to HIV AIDS 

prevention behaviors among FSWs. This research utilized a cross-sectional design 

conducted in Prabumulih City. Data were collected through a structured questionnaire 

assessing knowledge, attitudes, and practices related to HIV prevention. Analysis of 

data from 204 FSWs respondents revealed significant associations between HIV AIDS 

prevention behaviors and several factors: FSWs' attitudes towards HIV AIDS 

(p=<0.001; OR=2.786), peer attitudes towards FSWs (p=0.009; OR=2.270), and the 

availability of facilities (p=<0.001; OR=3.240). Multivariate analysis indicated that 

the availability of facilities was the dominant factor related to HIV AIDS prevention 

behaviors (aOR=2.505). The study concludes that although there has been an increase 

in awareness and preventive practices among FSWs, substantial barriers remain. 

Educational programs focused on HIV prevention and better access to healthcare 

services are essential. These efforts can help protect FSWs and their clients from HIV 

and other sexually transmitted infections. 
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ABSTRAK 

 

Di Indonesia, prevalensi HIV di antara Wanita Pekerja Seksual (WPS) dengan angka 

statistik yang menunjukkan penurunan kasus namun tetap menyoroti kerentanan pada 

kelompok ini, seperti faktor sering bergantinya pasangan dan kondisi kerja yang tidak 

aman. Dengan adanya berbagai faktor yang berkontribusi pada kerentanan mereka, 

sehingga diperlukan langkah-langkah pencegahan efektif. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan tindakan pencegahan HIV AIDS 

pada WPS. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang dilakukan di Kota 

Prabumulih. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang menilai 

pengetahuan, sikap dan praktik terkait pencegahan HIV. Dari 204 responden WPS 

didapatkan hasil analisis bahwa ada hubungan yang signifikan terhadap faktor sikap 

wps tentang HIV AIDS (p=<0,001; OR=2,786, sikap teman sebaya tentang WPS 

(p=0,009; OR=2,270) dan ketersediaan fasilitas (p=<0,001; OR=3,240) dengan 

tindakan pencegahan terhadap HIV AIDS. Sedangkan berdasarkan hasil analisis 

multivariat menunjukkan ketersediaan fasilitas sebagai variabel dominan terkait dengan 

tindakan pencegahan HIV AIDS (aOR=2,505) Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun ada peningkatan dalam kesadaran dan praktik pencegahan di kalangan WPS, 

masih terdapat hambatan substansial. Program pendidikan khusus tentang pencegahan 

HIV yang ditargetkan untuk mendidik WPS serta peningkatan akses ke layanan 

kesehatan terhadap WPS sehingga dapat bermanfaat dari segi protektif terhadap 

penyakit HIV dan IMS bagi WPS dan pelanggannya. 

 

Kata Kunci  : Wanita Pekerja Seks, WPS, Tindakan Pencegahan HIV AIDS, Perilaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa penyakit 

infeksi menular yang dapat menjadi sumber penularan melalui kegiatan 

seksual adalah Human Immunodeficiency Virus (HIV) dengan risiko yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan penyakit kelamin lainnya. Selain itu 

penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS) juga masuk kedalam daftar sepuluh 

penyakit yang paling tidak diinginkan namun terjadi pada laki-laki dan 

perempuan dewasa di negara-negara berkembang (Sari et al., 2020).  

Ketimpangan yang mencolok serta tren epidemi yang beragam telah 

mempengaruhi dalam respons HIV di Benua Asia dan Pasifik. Epidemi HIV 

di wilayah ini secara tidak proporsional berdampak pada masyarakat dari 

kelompok populasi kunci, terutama pada generasi muda berusia 15-24 tahun 

serta pasangan seksual mereka (Hensen et al., 2019). Beberapa kelompok 

populasi kunci yang disebutkan dalam Global Report UNAIDS, yaitu Pekerja 

seks komersial, Lelaki seks lelaki, Pengguna jarum suntik (penasun), 

Transgender, dan Tahanan di Penjara. Menurut Laporan Global UNAIDS 

tahun 2023, menyebutkan bahwa di antara negara-negara yang melaporkan 

data ini di Asia dan Pasifik, kelompok populasi Lelaki seks lelaki 

mendudukan urutan pertama untuk estimasi median HIV yaitu sebesar 4,7% 

diantara kelompok populasi lainnya, diikuti dengan Penasun (4,2%), 

Transgender (3,9%) dan Pekerja seks komersial (1,1%) (UNAIDS, 2023a). 

Wanita pekerja seks diartikan sebagai wanita yang menyediakan 

layanan seksual sebagai pekerjaan untuk ditukarkan dengan uang atau barang 

berharga yang setara dengan uang (Nurhadi, 2021). Menurut penelitian 

sebelumnya, wanita pekerja seks sangat berisiko untuk terinfeksi penyakit 

menular seksual terutama HIV. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
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seperti jumlah pasangan seksual yang sering berganti akibat tuntutan 

pekerjaan, selain itu dikarenakan kondisi pekerjaan yang tidak aman karena 

adanya intervensi dari mucikari atau aparat setempat termasuk adanya 

hambatan dalam menegosiasikan penggunaan kondom (Ameilia et al., 2020).  

Berdasarkan data yang dilaporkan Kementerian Kesehatan dalam 

Laporan Pemodelan Epidemi HIV menyebutkan bahwa di Indonesia jumlah 

orang secara total yang hidup dengan HIV (ODHA) hingga tahun 2024 adalah 

sebanyak 488.822 orang. Angka ini diproyeksikan turun dari 528.268 orang 

pada tahun 2019. Sedangkan pada populasi wanita pekerja seks terdapat 4.960 

orang dengan HIV pada tahun 2024, juga mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan tahun 2019 berjumlah 6.861 orang wanita pekerja seks 

dengan HIV (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Kemudian 

Provinsi Sumatera Selatan menempati peringkat kedua untuk kasus HIV AIDS 

di Indonesia, setelah Sumatera Utara, dengan 2.810 kasus HIV dan 869 kasus 

AIDS. Sejak tahun 1987 hingga Desember 2017, jumlah kumulatif kasus 

AIDS di Sumsel yang masih hidup mencapai 792, sedangkan yang meninggal 

akibat AIDS sebanyak 77 kasus, dengan prevalensi penularan sebesar 5,49% 

(Dinas Kesehatan Prov Sumatera Selatan, 2021; Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). Kota Palembang merupakan ibu kota provinsi 

yang memiliki jumlah kasus penderita HIV AIDS terbanyak se-Sumatera 

Selatan pada periode data tahun 2021-2023 dengan jumlah data sebanyak 423 

orang (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2024). Sedangkan di Kota 

Prabumulih data terbaru tahun 2022 mengenai testing HIV, persentase WPS 

yang di tes HIV sebanyak 859 orang dengan 1 orang positif HIV (Dinas 

Kesehatan Kota Prabumulih, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Afrisae (2023) terkait 

dengan analisis spasial untuk melihat penyebaran kasus HIV di Provinsi 

Sumatera Selatan, hasil penelitian membagi wilayah sebaran HIV menjadi 3 

daerah sebaran yaitu daerah dengan kasus rendah (0-10 kasus), kasus sedang 

(11-50 kasus) dan kasus tinggi (51-100 kasus) (Afrisae et al., 2023). Penelitian 

ini menyebutkan bahwa kasus sebaran HIV paling tinggi di Kabupaten dan 
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Kota Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021 adalah pada Kota Palembang (89 

kasus) kemudian diikuti dengan Kota Prabumulih (memiliki jumlah kasus 

HIV dengan kisaran 11-50 kasus). Didukung dengan penelitian oleh Risda 

Anjani (2022), menyebutkan bahwa berdasarkan data skrining HIV oleh Dinas 

Kesehatan Kota Palembang pada tahun 2021 ditemukan sebanyak 501 WPS 

yang mengikuti konseling dan tes HIV yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas maupun Rumah Sakit, serta Lembaga Pemasyarakatan Kota 

Palembang (Anjani et al., 2022). Disamping itu, Kota Palembang dan Kota 

Prabumulih dikenal memiliki sebuah kawasan lokalisasi yang berfungsi 

sebagai tempat prostitusi. Kawasan ini telah menjadi perhatian karena 

beragam dampak sosial dan kesehatan yang ditimbulkannya. Prostitusi di 

kawasan tersebut bukan hanya menimbulkan permasalahan sosial seperti 

stigma dan diskriminasi terhadap para pekerja seks, tetapi juga menjadi pusat 

perhatian dalam isu kesehatan, terutama terkait penyebaran penyakit menular 

seksual (PMS) termasuk HIV AIDS. Mengingat tingginya risiko penularan 

penyakit di tempat seperti ini, berbagai program pencegahan dan 

penanggulangan menjadi sangat penting. Pemerintah daerah bersama dengan 

berbagai organisasi kesehatan dan sosial telah berupaya untuk memberikan 

layanan kesehatan, edukasi, serta program pencegahan HIV bagi para pekerja 

seks di kawasan lokalisasi ini. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 

mengurangi risiko penularan PMS dan meningkatkan kesejahteraan para 

pekerja seks serta masyarakat sekitar (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 

2020; Dinas Kesehatan Kota Prabumulih, 2021; Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan, 2023).  

Menurut Laporan Global United Nations Programme on HIV AIDS 

(UNAIDS) 2023, berbagai upaya sedang dilakukan untuk memperluas akses 

terhadap layanan pencegahan HIV yaitu berkaitan dengan peningkatan jumlah 

layanan konseling dan tes HIV pada populasi kunci khususnya untuk wanita 

pekerja seks (WPS). Selain dengan strategi pemerintah terkait dengan 

penemuan kasus HIV AIDS secara dini, perlu penguatan kepatuhan yang 

harus dilakukan oleh populasi kunci ini sendiri, termasuk dengan penerapan 

seks aman, penggunaan kondom dan melakukan perilaku-perilaku inisiatif 
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seperti pemeriksaan kesehatan rutin serta penggunaan antibiotik (UNAIDS, 

2023a). Berdasarkan pernyataan dari World Health Organization 

menyebutkan HIV yang penularannya melalui hubungan seksual dapat 

dicegah melalui beberapa cara, meliputi menggunakan kondom pria atau 

wanita saat berhubungan seks dan menjalani tes HIV dan IMS. Selain itu 

terdapat program penanggulangan HIV yang dijalankan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia yang dikenal dengan slogan ABCDE yaitu 

Abstinence and Awareness (Tidak melakukan hubungan seksual sama 

sekali/absen dan seks), Be faithful (Setia pada satu pasangan), Condom use 

and Circumcision (menggunakan kondom saat berhubungan seksual berisiko 

dan sirkumsisi atau sunat bagi laki-laki), No Drug and Safe blood sterile 

equipment (menghindari penggunaan narkoba terutama narkoba suntik dan 

menggunakan peralatan medis steril), dan Education (melek informasi yang 

benar mengenai risiko dan pencegahan HIV). (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2023b; World Health Organization, 2024).  

Disamping itu, HIV AIDS dipandang sebagai isu moral di Indonesia. 

Hal ini dikarenakan Negara Indonesia masih menjunjung tinggi pendekatan 

moralitas masyarakat, budaya dan ajaran religius atau agama. Selain itu, 

Indonesia memiliki populasi dengan mayoritas penduduknya beragama islam. 

Penelitian oleh Zain (2020) menyebutkan bahwa cara pemerintah mengatasi 

persoalan HIV AIDS di Indonesia selalu berubah mengikuti perkembangan 

internasional. (Zain & Firdaus, 2020). Akan tetapi, dalam konteks religius 

pandangan Islam tidak berubah sama sekali hanya fokus pada isu moralitas 

saja, hal ini lah yang menjadi tantangan pemerintah dalam menanggulangi 

HIV. Akibatnya program pencegahan HIV yang sifatnya strategis menjadi 

terhambat misalnya program sosialisasi kondom. Sehingga untuk melakukan 

penanganan HIV AIDS ini perlu melibatkan nilai kultural dan agama dalam 

mensosialisasikan pencegahannya seperti kolaborasi antara instansi 

pemerintah dengan pemuka agama serta perlu adanya kontribusi dari 

masyarakat (Asrina et al., 2023; Junaidah, 2021). 
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Dari uraian masalah di atas, disebutkan beberapa program penanganan 

yang dapat dilakukan populasi kunci terutama dalam penelitian ini adalah 

wanita pekerja seks, yaitu melalui kesadaran dan kepatuhan terhadap diri 

sendiri. Individu dan komunitas sebaiknya mengetahui fakta dasar mengenai 

HIV AIDS dengan tujuan dapat mengurangi risiko serta dapat mengubah 

perilaku berisiko. Sehingga jika terjadi risiko tinggi pada status HIV+, maka 

orang tersebut telah dalam kondisi siap untuk menerima keadaannya serta 

diharapkan dapat melakukan suatu usaha yang dianggap sebagai suatu 

perbaikan untuk dirinya dan orang lain dalam menjalankan kelangsungan 

hidup bermasyarakat. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan tindakan pencegahan HIV AIDS 

pada wanita pekerja di Kota Prabumulih. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengingat tingginya risiko penularan HIV AIDS dan penyakit 

menular seksual (PMS) pada kalangan wanita pekerja seks (WPS) di daerah 

Kota Prabumulih, serta berbagai faktor yang berkontribusi terhadap 

kerentanan mereka, sehingga diperlukan langkah-langkah pencegahan yang 

efektif. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk menangani 

penyebaran HIV AIDS, termasuk program pencegahan yang difokuskan pada 

populasi kunci seperti wanita pekerja seks, tren penularan HIV tetap menjadi 

isu krusial di wilayah Asia dan Pasifik, terutama di Indonesia. Di Provinsi 

Sumatera Selatan, Kota Palembang menonjol dengan angka kasus HIV yang 

signifikan, selain itu Kota Prabumulih juga terdapat angka yang tinggi di 

antara populasi wanita pekerja seks. Hal ini dikarenakan pada dua kota ini 

memiliki tempat lokalisasi bagi pekerja seks yang menjadi pusat prostitusi dan 

penyebaran PMS. Seperti yang diketahui, pekerja seksual termasuk ke dalam 

populasi berisiko tinggi untuk penyakit menular seksual terutama HIV. Risiko 

tinggi penularan HIV pada kelompok ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti tingginya frekuensi pergantian pasangan seksual dan kurangnya 

penggunaan kondom yang konsisten, yang diperburuk oleh kondisi kerja yang 

tidak aman dan adanya hambatan dalam negosiasi penggunaan kondom. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti akan melakukan 
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penelitian yang bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan 

dengan tindakan pencegahan HIV AIDS pada Wanita Pekerja Seks di Kota 

Prabumulih. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 

berhubungan dengan tindakan pencegahan HIV AIDS pada Wanita 

Pekerja Seks di Kota Prabumulih. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi karakteristik berdasarkan usia, tingkat 

pendidikan, lama bekerja pada Wanita Pekerja Seks (WPS) 

b. Mengetahui Religiusitas pada WPS, Tingkat pengetahuan WPS 

tentang HIV AIDS, sikap WPS tentang HIV AIDS, sikap teman 

sebaya tentang WPS, ketersediaan fasilitas untuk mencegah HIV 

AIDS dan tindakan pencegahan HIV AIDS pada Wanita Pekerja 

Seks (WPS) 

c. Mengetahui hubungan antara usia Wanita Pekerja Seks dengan 

tindakan pencegahan HIV AIDS 

d. Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan Wanita Pekerja 

Seks dengan tindakan pencegahan HIV AIDS 

e. Mengetahui hubungan antara lama bekerja Wanita Pekerja Seks 

dengan tindakan pencegahan HIV AIDS 

f. Mengetahui hubungan antara religiusitas Wanita Pekerja Seks 

dengan tindakan pencegahan HIV AIDS 

g. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan Wanita Pekerja 

Seks dengan tindakan pencegahan HIV AIDS 

h. Mengetahui hubungan antara sikap Wanita Pekerja Seks tentang HIV 

AIDS dengan tindakan pencegahan HIV AIDS 

i. Mengetahui hubungan antara sikap teman sebaya terhadap Wanita 

Pekerja Seks tentang tindakan pencegahan HIV AIDS 
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j. Mengetahui hubungan antara ketersediaan fasilitas untuk mencegah 

HIV AIDS dengan tindakan pencegahan HIV AIDS 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini ditujukan untuk dapat menambah pengalaman, 

wawasan keilmuan serta sebagai bahan informasi dan menambah kajian 

baru untuk perkembangan ilmu pengetahuan baik bagi peneliti sendiri, 

masyarakat serta bagi institusi pendidikan. Khususnya tentang 

tindakan/perilaku Wanita Pekerja Seks dalam mencegah HIV AIDS. 

14.2 Manfaat Praktis 

Hasil yang ditemukan melalui penelitian ini dapat menjadi 

masukan serta bahan untuk pengambilan kebijakan terutama melalui 

upaya promotif dan preventif yang sesuai dengan nilai kesehatan 

masyarakat untuk tenaga kesehatan setempat dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang lebih baik dalam mencegah kejadian HIV 

AIDS pada Wanita Pekerja Seks.  
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